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PEMETAAN KOMODITAS 
STRATEGIS KOPI ARABIKA

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS PERKEBUNAN

LATAR BELAKANG

■ Indonesia merupakan salah satu penghasil kopi arabika terbaik di 

dunia. Kopi Arabika terbaik dari Indonesia salah satunya berasal dari

Provinsi Jawa Barat. 

■ Penyajian data berbentuk pemetaan kawasan strategis ini tentunya

dapat membantu proses pengembangan kopi arabika di Jawa Barat.

■ Dinas Perkebunan Provinsi Jawa barat melalui Bidang Pengembangan

dan Perlindungan Perkebunan akan melakukan Pemetaan Komoditas
Strategis Kopi Arabika di 12 Kabupaten wilayah Provinsi Jawa Barat

I

MAKSUD & TUJUANII

TUJUAN

Memetakan keberadaan eksisting Kopi Arabika di 12 Kabupaten.

SASARAN

• Terpetakannya keberadaan eksisting kopi arabika di 12 Kabupaten

wilayah Provinsi Jawa Barat.

• Tersusunnya dokumen Laporan Pemetaan Komoditas Strategis Kopi 

Arabika di 12 Kabupaten wilayah Provinsi Jawa Barat

LINGKUP WILAYAH

Lingkup wilayah kegiatan Pemetaan Komoditas Strategis Kopi Arabika ini

akan dilaksanakan di 12 Kabupaten wilayah Provinsi Jawa Barat yaitu:

III

■ Kabupaten Bandung

■ Kabupaten Bandung Barat

■ Kabupaten Bogor

■ Kabupaten Ciamis

■ Kabupaten Cianjur

■ Kabupaten Garut

■ Kabupaten Kuningan

■ Kabupaten Majalengka

■ Kabupaten Subang

■ Kabupaten Sukabumi

■ Kabupaten Sumedang

■ Kabupaten Tasikmalaya
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KERANGKA 
PEMIKIRAN

Tanaman Perkebunan

Persyaratan 

Penggunaan Lahan 

(Syarat Tumbuh 

Tanaman)

MATCHING
Membandingkan persyaratan penggunaan lahan dengan kualitas 

lahan

Analisis Kesesuaian Lahan

Analisis kesesuaian lahan kualitatif & analisis kesesuaian lahan aktual

Review & Pengecekan 

Lapangan

Final Klasifikasi Kesesuaian 

Lahan

Peta Komoditas Strategis Tanaman Perkebunan Kopi Arabika

Data:

 Peta Batas Administrasi

 Peta Kontur

 Peta Curah Hujan

 Peta Lereng

 Peta Drainase Tanah

 Peta Tekstur Tanah

 Peta Jenis Tanah

 Peta Tutupan Lahan

 Peta RTRW Prov. Jawa 

Barat

 Kelompok Tani

Persiapan Data

Karakteristik lahan yang 

digunakan sebagai parameter 

dalam evaluasi lahan, antara 

lain:

 Temperatur udara atau 

elevasi/ketinggian tempat

 Curah hujan

 Jenis tanah

 Drainase tanah

 Tekstur tanah

 Kemiringan lereng

Kualitas lahan yang digunakan 

dalam evaluasi lahan, antara 

lain:

 Temperatur (tc)

 Ketersediaan Air (wa)

 Ketersediaan Oksigen (oa)

 Media Perakaran (rc)

 Bahaya Erosi (eh)

Penentuan Karakteristik & Kualitas Lahan

PENDEKATAN KAJIAN
Pendekatan Evaluasi

Fisik Lahan

LAHAN

Parameter Karakteristik Lahan:

• Temperatur

• Drainase Tanah

• Tekstur Tanah

Persyaratan Penggunaan Lahan:

• Energi Radiasi

• Temperatur

• Kelembaban

• Oksigen

• Hara

PENDEKATAN & 
METODOLOGI

IV

KRITERIA 

KESESUAIAN 

LAHAN

TAHAPAN KEGIATAN

1. PERSIAPAN:

• Kelengkapan Administrasi

• Kelengkapan Teknis

• Perencanaan Pelaksanaan

Pekerjaan

2. PENGUMPULAN DATA & 

INFORMASI:

• Pengumpulan data dari

instansi terkait

• Studi terdahulu

3. PENGOLAHAN DATA & ANALISIS 

KESESUAIAN LAHAN:

4. PENGECEKAN LAPANGAN:

• Verifikasi data eksisting yang nanti akan

dikompilasi dalam pembuatan

geodatabase dan pemetaan.

• Memeperoleh data terupdate dan

gambaran visual eksisting perkebunan

(dokumentasi foto).

5. PEMBUATAN GEODATABASE:
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Metodologi Penyusunan
Peta Komoditas Strategis

Kopi Arabika

Overlay

Peta Kualitas 

Lahan

Matching

Kriteria Kesesuaian 

Lahan FAO untuk 

Tanaman Kopi Arabika

Peta Tentatif 

Kesesuaian Lahan 

Kopi Arabika

Peta RBI

Peta Batas 

Administrasi

Overlay

Verifikasi 

Lapangan

Peta Komoditas 

Strategis Kopi 

Arabika

Peta Drainase 

Tanah

Peta Tekstur 

Tanah

Peta Jenis 

Tanah

Peta Kontur / 

Ketinggian
Peta Lereng

Peta Curah 

Hujan

Peta RTRW

Peta 

Kawasan 

Hutan

TAHAP PEMBUATAN 

GEODATABASE

Data Tabel
dalam format ms.excel

(hasil verifikasi lapangan)

Peta Dasar
(referensi spasial)

Konversi Data

Strukturisasi Data
&

Spasialisasi Data

Geodatabase 
Perkebunan

Integrasi Data

Peta Tentatif Kesesuaian 
Lahan Kopi Arabika

Peta Kawasan Hutan

Peta RTRW

Peta Rupa Bumi Indonesia

Laporan Komoditas Perkebunan

SIG Perkebunan

Peta Komoditas Perkebunan

RENCANA KERJAV

Kegiatan Pemetaan Komoditas Strategis Kopi Arabika dibagi ke dalam 3 

pertemuan Focus Group Discussion (FGD)
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PEMETAAN KOMODITAS 
STRATEGIS KOPI 

ROBUSTA

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS PERKEBUNAN

LATAR BELAKANG

Produksi komoditas kopi di Indonesia 90% didominasi oleh kopi robusta dan
lebih dari 90% komoditas kopi di Indonesia dihasilkan oleh perkebunan
rakyat dan sisanya sebesar kurang dari 10% dihasilkan oleh perkebunan
swasta.

Seiring potensi yang dimiliki Indonesia dalam perkebunan kopi robusta, 
khususnya di jawa Barat, penyajian data berbentuk pemetaan kawasan
strategis ini tentunya dapat membantu proses pengembangan kopi robusta
di Jawa Barat.

Dinas Perkebunan Provinsi Jawa barat melalui Bidang Pengembangan dan
Perlindungan Perkebunan akan melakukan Pemetaan Komoditas Strategis
Kopi Robusta di 18 Kabupaten/Kota wilayah Provinsi Jawa Barat

Tujuan dari kegiatan Pemetaan Komoditas Strategis Kopi Robusta di 18 Kabupaten/Kota lingkup wilayah 
Provinsi Jawa Barat ini adalah untuk memetakan keberadaan eksisting Kopi Robusta di 18 Kota/Kabupaten

Terpetakannya keberadaan eksisting kopi 
robusta di 18 kabupaten/kota wilayah

Provinsi Jawa Barat.  

Tersusunnya dokumen laporan pemetaan 
komoditas strategis khusus kopi robusta yang 

mencakup 18 kabupaten/kota wilayah
Provinsi Jawa Barat.

SASARAN 
KEGIATAN

TUJUAN DAN SASARAN

LIN
G

K
U

P
 W

ILA
YA

H

Kabupaten Bandung

Kabupaten Bandung Barat

Kabupaten Bogor

Kabupaten Bekasi

Kabupaten SubangKabupaten Ciamis

Kabupaten Purwakarta

Kabupaten Pangandaran

Kabupaten Majalengka

Kabupaten Kuningan

Kabupaten Karawang

Kabupaten Indramayu

Kabupaten Garut

Kabupaten Cianjur Kabupaten Sukabumi

Kabupaten Sumedang

Kota Banjar

Kota Tasikmalaya
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Tanaman Perkebunan

Persyaratan 
Penggunaan Lahan 

(Syarat Tumbuh 
Tanaman)

MATCHING
Membandingkan persyaratan penggunaan lahan dengan kualitas lahan

Analisis Kesesuaian Lahan
Analisis kesesuaian lahan kualitatif & analisis kesesuaian lahan aktual

Review & Pengecekan Lapangan

Final Klasifikasi Kesesuaian Lahan

Peta Komoditas Strategis Tanaman Perkebunan Kopi Robusta

Data:
 Peta Batas Administrasi
 Peta Kontur
 Peta Curah Hujan
 Peta Lereng
 Peta Drainase Tanah
 Peta Tekstur Tanah
 Peta Jenis Tanah
 Peta Tutupan Lahan
 Peta RTRW Prov. Jawa Barat
 Kelompok Tani

Persiapan Data

Karakteristik lahan yang 
digunakan sebagai parameter 
dalam evaluasi lahan, antara 
lain:
 Temperatur udara atau 

elevasi/ketinggian tempat
 Curah hujan
 Jenis tanah
 Drainase tanah
 Tekstur tanah
 Kemiringan lereng

Kualitas lahan yang digunakan 
dalam evaluasi lahan, antara 
lain:
 Temperatur (tc)
 Ketersediaan Air (wa)
 Ketersediaan Oksigen (oa)
 Media Perakaran (rc)
 Bahaya Erosi (eh)

Penentuan Karakteristik & Kualitas Lahan

KERANGKA 
PEMIKIRAN

TAHAPAN KEGIATAN

PERSIAPAN

PENGUMPULAN DATA & INFORMASI 

PENGECEKAN LAPANGAN

PENGOLAHAN DATA & ANALISIS

PEMBUATAN GEODATABASE

TAHAP PEMBUATAN 
GEODATABASE

Data Tabel
dalam format ms.excel

(hasil verifikasi lapangan)

Peta Dasar
(referensi spasial)

Konversi Data

Strukturisasi Data
&

Spasialisasi Data

Geodatabase 
Perkebunan

Integrasi Data

Peta Tentatif Kesesuaian 
Lahan Kopi Robusta

Peta Kawasan Hutan

Peta RTRW

Peta Rupa Bumi Indonesia

Laporan Komoditas Perkebunan

SIG Perkebunan

Peta Komoditas Perkebunan

JA
D

W
A

L 
R

EN
C

A
N

A
 K

ER
JA
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PEMETAAN KOMODITAS STRATEGIS 
TEH

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT
DINAS PERKEBUNAN

LATAR BELAKANG

 Produsen terbesar teh Indonesia berasal dari Jawa

Barat, sekitar 70% produksi teh Indonesia berasal dari

perkebunan teh di Jawa Barat. 

 Penyajian data berbentuk pemetaan kawasan strategis

ini tentunya dapat membantu proses pengembangan

teh di Jawa Barat.

 Dinas Perkebunan Provinsi Jawa barat melalui Bidang

Pengembangan dan Perlindungan Perkebunan akan

melakukan Pemetaan Komoditas Strategis Teh di 12 

Kabupaten wilayah Provinsi Jawa Barat

I

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan dari kegiatan Pemetaan Komoditas Strategis Teh di 12 

Kabupaten Wilayah Jawa Barat adalah memetakan keberadaan

eksisting teh di 12 kabupaten.  Sasaran Pemetaan Komoditas Strategis

Teh, meliputi :

 Terpetakannya keberadaan eksisting teh di  Kabupaten Bandung, 

Bandung Barat, Bogor, Ciamis, Cianjur, Garut, Majalengka, 

Purwakarta, Subang, Sukabumi, Sumedang, dan Tasikmalaya.  

 Tersusunnya dokumen laporan pemetaan komoditas strategis khusus

teh yang mencakup 12 Kabupaten (Bandung, Bandung Barat, Bogor, 

Ciamis, Cianjur, Garut, Majalengka, Purwakarta, Subang, Sukabumi, 

Sumedang, dan Tasikmalaya). 

II LINGKUP WILAYAHIII

■ Kabupaten Bandung

■ Kabupaten Bandung Barat

■ Kabupaten Bogor

■ Kabupaten Ciamis

■ Kabupaten Cianjur

■ Kabupaten Garut

■ Kabupaten Majalengka

■ Kabupaten Purwakarta

■ Kabupaten Subang

■ Kabupaten Sukabumi

■ Kabupaten Sumedang

■ Kabupaten Tasikmalaya
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KERANGKA PEMIKIRAN

Tanaman Perkebunan

Persyaratan 

Penggunaan Lahan 

(Syarat Tumbuh 

Tanaman)

MATCHING
Membandingkan persyaratan penggunaan lahan dengan kualitas 

lahan

Analisis Kesesuaian Lahan

Analisis kesesuaian lahan kualitatif & analisis kesesuaian lahan aktual

Review & Pengecekan 

Lapangan

Final Klasifikasi Kesesuaian 

Lahan

Peta Komoditas Strategis Tanaman Perkebunan Teh

Data:

 Peta Batas Administrasi

 Peta Kontur

 Peta Curah Hujan

 Peta Lereng

 Peta Drainase Tanah

 Peta Tekstur Tanah

 Peta Jenis Tanah

 Peta Tutupan Lahan

 Peta RTRW Prov. Jawa 

Barat

 Kelompok Tani

Persiapan Data

Karakteristik lahan yang 

digunakan sebagai parameter 

dalam evaluasi lahan, antara 

lain:

 Temperatur udara atau 

elevasi/ketinggian tempat

 Curah hujan

 Jenis tanah

 Drainase tanah

 Tekstur tanah

 Kemiringan lereng

Kualitas lahan yang digunakan 

dalam evaluasi lahan, antara 

lain:

 Temperatur (tc)

 Ketersediaan Air (wa)

 Ketersediaan Oksigen (oa)

 Media Perakaran (rc)

 Bahaya Erosi (eh)

Penentuan Karakteristik & Kualitas Lahan

PENDEKATAN & METODOLOGIIV

PENDEKATAN KAJIAN

Pendekatan Evaluasi Fisik Lahan : Kesesuaian lahan yang didasarkan 

hanya pada potensi fisik lahan, tanpa perhitungan yang tepat, baik 

biaya atau modal maupun keuntungan (aspek ekonomi)

Survei Lapangan : Cross check atau verifikasi lapangan, seperti 

identifikasi sistem budidaya, status kepemilikan lahan (lahan 

masyarakat atau lahan negara), dan produktivitas tanaman

TAHAPAN KEGIATAN

1. PERSIAPAN

2. PENGUMPULAN DATA & 
INFORMASI:

3. PENGOLAHAN DATA & ANALISIS 

KESESUAIAN LAHAN:

4. PENGECEKAN LAPANGAN:

5. PEMBUATAN 
GEODATABASE

Overlay

Peta Kualitas 

Lahan

Matching

Kriteria Kesesuaian 

Lahan FAO untuk 

Tanaman Teh

Peta Tentatif 

Kesesuaian Lahan 

Teh

Peta RBI

Peta Batas 

Administrasi

Overlay

Verifikasi 

Lapangan

Peta Komoditas 

Strategis Teh

Peta Drainase 

Tanah

Peta Tekstur 

Tanah

Peta Jenis 

Tanah

Peta Kontur / 

Ketinggian
Peta Lereng

Peta Curah 

Hujan

Peta RTRW

Peta 

Kawasan 

Hutan

Metodologi Penyusunan Peta 

Komoditas Strategis Teh
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TAHAP PEMBUATAN 
GEODATABASE

Data Tabel

dalam format ms.excel

(hasil verifikasi lapangan)

Peta Dasar

(referensi spasial)

Konversi Data

Strukturisasi Data

&

Spasialisasi Data

Geodatabase 

Perkebunan

Integrasi Data

Peta Tentatif Kesesuaian 

Lahan Teh

Peta Kawasan Hutan

Peta RTRW

Peta Rupa Bumi Indonesia

Laporan Komoditas Perkebunan

SIG Perkebunan

Peta Komoditas Perkebunan

R
E
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